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Pengangguran merupakan persoalan struktural yang masih dihadapi

Provinsi Sumatera Utara, ditandai oleh ketimpangan distribusi pendapatan, arus
investasi yang belum optimal dalam menyerap tenaga kerja, serta kebijakan
pengupahan yang belum sepenuhnya mendorong perluasan kesempatan kerja.

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh ketimpangan pendapatan, PMA,
PMDN, dan UMP terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera
Utara periode 2011-2024.

Kerangka berpikir penelitian dibangun berdasarkan teori distribusi
pendapatan, teori investasi, dan teori upah, dan perspektif maqgashid syariah sebagai
landasan normatif dalam ekonomi Islam. Hipotesis meliputi: (H1) ketimpangan
pendapatan, (H2) PMA, (H3) PMDN, dan (H4) UMP masing-masing berpengaruh
secara parsial, serta (HS5) secara simultan terhadap tingkat pengangguran.

Riset kuantitatif eksplanatori ini mengaplikasikan analisis regresi linear
berganda untuk mengolah data deret waktu. Data sekunder diperoleh dari otoritas
terkait, yaitu Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, Kementerian Investasi, dan
Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara. Untuk pemenuhan uji asumsi
klasik (normalitas, multikolinearitas, autokorelasi Breusch-Godfrey, dan
heteroskedastisitas Glejser), peneliti melakukan transformasi first difference pada
variabel yang digunakan sehingga seluruh syarat ekonometrika terpenuhi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, seluruh variabel tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran. ketimpangan pendapatan
(prob. 0,2924), PMA (prob. 0,1583), PMDN (prob. 0,5309), dan UMP (prob.
0,3557) > 0,05. Secara simultan tidak terdapat pengaruh signifikan (prob. F =
0,2243) > 0,05, dengan koefisien determinasi R* = 0,4721 yang menunjukkan
model menjelaskan 47,21% variasi tingkat pengangguran. Kesimpulan penelitian
ini adalah bahwa perubahan tahunan pada keempat variabel belum mampu secara
langsung mengurangi tingkat pengangguran di Sumatera Utara. Karakteristik PMA
yang padat modal, PMDN yang padat karya, ketimpangan yang bergerak lambat,
serta UMP yang hanya menjangkau sektor formal menjadi faktor penyebab utama.
Demikian, sinergi kebijakan yang memperkuat pemerataan akses pendidikan dan
keterampilan, mendorong investasi padat karya, serta memperluas formalisasi
sektor ketenagakerjaan.
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Unemployment is a structural problem still faced by North Sumatra Province,
characterized by unequal income distribution, investment flows that have not been
optimal in absorbing the labor force, and wage policies that have not fully
encouraged the expansion of employment opportunities.

This study aims to examine the effects of income inequality, FDI, DDI, and the
Provincial Minimum Wage (UMP) on the open unemployment rate in North
Sumatra Province for the period 2011-2024.

The research framework is based on income distribution theory, investment theory,
and wage theory, as well as the maqashid syariah perspective as a normative
foundation in Islamic economics. The hypotheses include: (HI) income inequality,
(H2) FDI, (H3) DDI, and (H4) the provincial minimum wage each have a partial
effect, and (HS5) they have a simultaneous effect on the unemployment rate.

This explanatory quantitative study applies multiple linear regression analysis to
process time-series data. Secondary data were obtained from relevant authorities,
namely Bank Indonesia, the Central Statistics Agency, the Ministry of Investment,
and the North Sumatra Provincial Manpower Office. To satisfy the classical
assumption tests (normality, multicollinearity, Breusch-Godfrey autocorrelation,
and Glejser heteroscedasticity), the researcher performed a first-difference
transformation on the variables used so that all econometric requirements were
met.

The results of the study indicate that, when analyzed individually, none of the
variables has a significant effect on the unemployment rate. Income inequality
(prob. 0.2924), FDI (prob. 0.1583), DDI (prob. 0.5309), and the provincial
minimum wage (prob. 0.3557) all have p-values > 0.05. Simultaneously, there is no
significant effect (F-prob. = 0.2243) > 0.05, with a coefficient of determination R’
= 0.4721, indicating that the model explains 47.21% of the variation in the
unemployment rate. The conclusion of this study is that annual changes in the four
variables have not been able to directly reduce the unemployment rate in North
Sumatra. The capital-intensive nature of foreign direct investment (FDI), the labor-
intensive nature of domestic direct investment (DDI), the slow reduction in
inequality, and the regional minimum wage (UMP) that covers only the formal
sector are the main contributing factors. Thus, policy synergies that strengthen



equitable access to education and skills, promote labor-intensive investment, and
expand the formalization of the labor sector
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